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TANGGUNGJIAWAB SENI

Uralan ini menganggap periu untuk menyinggung perkara 'seni
murni' dahulu. Bagi sementara orang ini memang sudah tidak periu

lagi. Setelah itu barulah masalah pokok akan dipaparkan.

Setiap karangan tentu menganduny kekuravg: Lupaan'.
Untunglah ada tige orang pembicara dan tiga orany , #weoanas
mengenai persoalan ini. Jadi masing? “apat seling melengkapi.

SRI MUXRNTI

|. Dalam sikap seni rangkota terdidik ada pendirian nirtang-
gung, yakni yang tidak mengakui tanggungan apa pun di luar seni
dan seniman itu sendiri. Dia (seni maupun seniman) menvatakan
airi bebas, 0ot onom, bebas dari segalanya di sekitar-
nya, bebas menggelarkan tingkah~canda apapun. Berbuat sasar juga
sab, sebab dunia itu sendiri sasar, katanya. Dia hanya berajakan

diri ' s e diri.

Sikap nirtanggung itu acap dinvatakannys juga sebagai bentuk
tanggungjawab terhadap manusia dan masa depan, dan di sini dia
mengangkat diri sebagai matabatin dan pelihatnya. Maksudnya, dia

menganggap diri semampu seniman besar yang disanjungaya.

1
s

eni murni jalah nama lain untuk seni nirtanggung
ini. Apapun di luar yang hendak mengatur atau menguasainya == .
misalnya kemauan orang lain, masyarakat, adat, uang, dagang,
pemerintah, negara, politik, mesin, apama, ideologi, bahkan seni

lain juga ~- dianggap mencemari atau merusak kemuirniannva, dan




sckaligus 'melacurkan' seni, bahkan juga meniadakan ke'seni'an~
nya. Contoh2 buruk yang ada sudah cukup untuk membenarkan 'asas

murni' ini.
Jadi musik atau lukisan yang mengandung cerita itu tidak
murni, sebab cerita jtu urusan sastra. Dan jangan pula musik itu
mencampuri sandiwara, sajak membubuhi lukisan, atau tampilan
menor menggantikan tubuh penari.
Yang ingin mutlak2an murni malah -erganggu juga oleh judul

karya yang menggiring pergamat -~ misalnya 'Mimpi Sedih' -~ sebab

ini tak memungkinkan tanggapan murni, katanya.

“ S§ejarahb seni dapat juga dikarang dan diajarkan
demikian rupa sehingga kemurnian dan kebebasan seni ini seakan
terbukti sepanjang sejarah manusia. Membuktikannya memang sulit,
akan tetapi mengutamakan karya sebagzi permainan bentuk, warna
dan gaya semata itu mudah. Maka itu tak pernah kita tahu apakah
lukisan terkenal itu pesanan atau bukan, apakah si pelukis men~
jualnya atau tidak, apakab dia jtu abdi dalem atau menusia bebas,
apakah lukisan itu memang buatannya sendiri atau 'diborongkan’,
dan apakah dia itu menyokong politik perang atau tidak. Semua ini

bisa disembunyikan atas "kebijaksanaan' sang pese jarah,

-~ Keaslian ite juga suate jenis kemurnian. Masalah
ini muncul bila mis. wayang kulit Jawa itu didalangkan dalam
bahasa Indonesia. Kalau dalam bahasa Inggris, dan oleh dalang
Amerika, menjadi lain lagi perkaranya, jadi tidak'perlu

dilawan.




=~ Niskala atau abstrak itu sering dianggap sebagai
sari murni dari seni. Ini kemudian mendorong pemurni mengangkat~
nya sebagai sosok serta tujuan tunggal seni itu sendiri. Dalam
hal ini dia merasa dibenarkan oleh Plato vang hidup 2500 tahun
yang lalu. Usul untuk mengangkat Plato sebagai pendukuﬁg akbar

datang dari Herbert Read (dalam buku saku The Meaning of Art).

=~ Kalau 'seni murni' ini disajikan kepada wmasyarakat maka
seniman merasa berhak untuk tidak menielaskan atau mempertang-
gungkan apapun. Alasannva, ity bukan tugasnya, pula seninya sudah
"berbicara sendiri". Kalau penonton tidak mengerti, itu urusan
pencnton.
= Pendirian nirtanggung ini hanyalah satu diantara sckian
banyak pendirian dalam seni. Tetapi karenz pendukungnya termasuk
puak kecil yang "paling banvak omong' (vocal minority) maka
timbul kesan pada sementara ocrang sezkan pendivian ini paling
‘ benar.
= Kemurnian itu jugs tuntutan orang di‘'bidang? lain,
misalnya olahraga, ilmu fugetanhuen, peugadilan, peperangan dan
perwasitan. Trias Polirikas itu sebenarnya hendak menjamin
pelbagai kemurnian. Umuz tahe sudsh apa nasib cita? olzhraga
murni itu. Timuwan tentu memgenal perkars 'bebas nilai'. Sekarang
ini muncul istilah 'vlams plus’, rupanys karenz ulama murni sudah
dianggap kurang sesuai dengan zaman. Tapi selalu akan muncul
gerakan pemurnian agams. Akan peTang murni, itu sudah lama lanyap
dari bumi. Asmara murni ga= gadis murni barangkali masih ada

sebagai idaman.




ii_.lll;

dengan sendirinya craftsman itu juga seniman. Karens itu saya
takkan pernah menyebut 'kersiinan' dan 'pengrajin’, sebab saya '
nanti harus menerangkan apa bedanya ini dengan seni dan seniman,

padahal menurut kemus beda ini tidak ada. Jadi barang siapa yang

hendak mengadakan beda, itu Saya anggap urusan dan kepentingan
pribadi orang(~orang) itu saja.

Beda yang ada tentu saja dalam bakat, kecakapan, pengalaman,
ketekunan, kecermatan dan sebagainya. Maka itu ada saja 'artis'
yang nyanyinya sumbang dan kepalanya kosong, sehingga atas dasar
suara sumbang itu saja dia sebetulnya belum dapat disebut
'artis', mengingat syarat skill belum dia penuhi. Kita nanti akan

melihat'bahwa seniman goblok juga ada.

Menurut WE, fine arts.itu hanyalah suatu golongan seni saja,
jadi bukan raja atau panglima atau biang keladi seni, dan bukan

pula satuZnya seni. AH malahan merasa tak perlu menyebutnya.

= Makra asli dari "art' dan 'kunst' itu sebetulnmya kecakapan.
Lucunya, dalam bahasa Melayu pelakunyva jugs disebut 'panda{'.
Jadi pandai besi, pandai tenun, pandai keris dan pandai? lain itu
sebetulnya seniman. ﬁuah kerjanya boleh saja disebut 'pandaian’,
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Lukisan Raden Salsh
mestinya disebut 'juruan', oleh sebab pada makam pelukis ini

tertulis "RADEN SALEH, djoeroe gambar'

Yang setaraf ialah kata 'tukang', yang oleh para bahasawan
Malaysia (Hairul, Kban, Kamus Lengkap, 1980) diterangkan sebagai
"ahli, orang yang sangat pandai, mahir daiam pekerjaan tangan".
Mengertilah kita sekarang mengapa Affandi suka menyebut dirinya

"tukang gambar’



Istilah2 terbaru ialah 'seni' dan 'seniman'. Mengapa ini
dipilih oleh kaum atasan kotabesar tidaklah terlalu sulirt

diterka. Sebab dalam bahasa Melayu arti 'seni' ini 'halus' alias

fine , dan Line art b bergeagsi tertingg

di Barat. Jadi pilihan 'seni’ ini hanvalah perkarz membonceng

martabat saja.

TANGGUNCJIAWARB

Karena pengarub kata Belanda 'verantwoordelijkheid' maka kata
"tanggungan' atau "pertanggungan’ dibarui orang menjadi
'tanggungiggzhf, yang tentu saja tidak terdapat dalam segala
kamus Melayu. Padahal artinya sama saja. Akibatnya muncul lah
sekarang perselisihan mengenai cara menulisnya: sebagai sebuah
kata, atau sebagai dua ksta. Yang menentukan ‘tanggung jawab'
(dua kata) ternyata menuntut 'pertanggungjawaban'(satu kata),
sebab itulah yang 'dertanggung jawab' (dua kata lagi). Jadi
tambah rumit saiz. lemi ringkas dan jelasnya ungkapan maka sese~

kali saya akan berpangkal juga kepada kata 'tanggung'.

l. Peniskala "wgurni!'di kalangan seni rups
gemar mengabsahkan diri demgan memperkuda Plato vang dikenal
hanya dari suatu kalimat Berber:t Read. Maka dalam ruang kuliah
kita Plato dengan sertz-merta saja diangkat sebagai biang seni
niskala. Boleh dijamin bahwa sang bDegawan sendiri akan berang
jika mengetahuinva. Setidaknva,
bahasa Plato tak pernabh sulit ditangkap, dar sampa: mati dia
setia kepada gaya tutyr ¥aug mudah dimengerti orang banyak. Maka

ada perlunya kits sejensk memserkstazkan tokoh dumia ini.




= P1lato ituhidup ketika negaranya sendiri, Atena, sudah
jungkir-balik sama sekali. Pendeknya, bejat dari segala segi.
Sekarang nampaknya memang tidak demikian, sebab pesejarah justru

menyebut masa itu 'Zaman Keemasan' Atena.

Pada saat Plato lahig, misalnya, perang saudara berlarat k28
tahun) sedang berkecamuk antara Sparta dan Atena. Akan tetapi
pada sgat yang sama pula bangunan Parthenon yang termulia itu
mulai didirikan, disaksikan para 'terbesar' seperti Pindaros
(banyak syairnya memuji para juara olahraga), Euripides (penga-
rang dramaZ berbau politik), Aristophanes (pengarang sejumlah
komedi politik blak2an), Sophokles (dramawan, panglima perang,

politikus/diplomat) dan pesejarah Herodotos.

Tapi mereka semua mestinya juga tahu betul bahwa pembangunan
besar2an untuk menggemilangkan kota Atena itu dibiayai oleh uang
korupsi besar2an pula, dicuri dari kas Serikat Delos yang seha-
rusnya menguntungkan sesama anggota Serikat yang jumlahpya 200
polis itu. Terus terang, 'Zaman Keemasan' Atena itu oleﬁ polis?2
lain terasa sebagai zaman pemerasan dan perkosaan oleh Atena.
Saat Plato lahir (428) Atena sudah menjadi adinegara yang angkuh
dan lalim di Laut Tengah sehingga membangkitkan kebencian dan
pemberontakan di maﬁaZ serta kecaman di Atena sendiri. Demokrasi
ternyata hanyalah selebar daun kelor (yakni kota Atena) sebab

bagi rakyat lain diz menjadi harimau bengis.

Lebih mencengangkan lgéi, ketika berusia 24 tahun Plato
melihat Atena sendiri diperkosa oleh pemerintahan '30 Tirannoi'
yang membasmi demokrasi itu sendiri, yang menggantung 1500 dan
'mendigulkan’ 5000 demokrat, membunuh tiap perajuk, melarang

kemerdekaan berkata, mengajar dan berapat, dan tentu memberangus




Sokrates, guru Plato. Para demokrat lain menjadi pengkhianat
semua.
Biarpun tahun berikutnya (403) demokrasi pulih, kebejatan
watak tetap merovak. Rangkaya Atena gemar berkia? dan pamer
kekayaan. Hidup sangat boros. Rafeu meniwbun harta-benda tak
terkendali, dan kaum neoplutol aliss OKE mekin songar. Pelang-
garan hukum oleh sikaya menjadi biasa. Contoh terkenal ialsh
panglima dan petualang politik alkiviades, yang otakaya sangat
cemerlang tapi wataknya kelewat busuk. Remaja Plato pasti sudah
sering melihat tokoh ini. Oleh keserakahan tadi pemerasan dan
pemiskinan rakyat makin “arah.
Orang membunuh waktu dengan mabukZan, judi dan persundalan,
Kebiasaan berolshraga sudah berubah men jadi kebiasaan nonton
clahraga oleh juara? sewsas d=ri luar. Paraz pemuda menjadi santai
dan lembik semua, dan tak £i2p sama sekali untuk membela negara.
Mutu kecerdasan snggota DPR [ekkiesia) terus merosot. Banyak
teputisan pars sementung imi dibuat secara gegabah hingga sering
mereka bisa kape: n @envesal sendiri seteliszbh korban jatuh,
misalnya setelah =nam Orang panglims mereka hukum mati. Retika
pidato Phocio di DPR disambur demgan tepuk tangan meriah, berbi-
siklah dia kepada #&wannys, Asekah aku tadi mengucapkan sesuatu
vang toloel?"

TukangZ pidato yang cuias. sgawoer, dan uc

1]

pannya nyerempot?

bahaya makin merzjalela. Ferteagkarst politik tambah sengit,
disertai zncaman dan pembunebss lLavan folitikus dan warga Atena

=SmgEe mis. tek aneh lag? kalsu di
dzlam angkatan bersenjazs muschevs Tersia, terdapat banvak
sekali wargs Yusani. Semescgrs iss Wargs Atena sendiri sudah
menemukan dail Iz m=ghoadar: w2iit rentars Semzngat cinta

¥
1]
&}
)
w
1
1]
"
4}
L)
W
L
i
[
&)
vy
(3 ]
B
L]
W
]
{

(]
y
n

¥




~ Dalam Apologia Plato menulis bahwa para seniman Atema itu
goblok semua, lebih goblok malahan dari penontonnya. Padahal .
mereka itu sudah telanjur diberi kepercayaan dan martabat tinggi.
Mereka memang besar mulut dan besar kepala, tapi sebenarnya cuma
mengoceh tak keruan saja, serta mengingkari tanggungjawabnya
terhadap penggalangan demokrasi yang kuat dan adil.

Jadi masuk akal kalau Plato (dan kelak Aristoteles) sampai
kecewa terhadap bentuk demokrasi yang ada lalu memikirkan suatu
negara idamap yang berbeda. Maka kepada para mahasiswa Akademia
Plato mengajarkan apa itu negara idaman. Kalau kita membaca
Politeia, jelas itu Sparta, negara yang mampu mematahkan kekuatan
Atena dan banyak negara demokrasi lain ketika Plato berusia
22 tahun. Di situlah Plato menandaskan bahwasanya s e n i dan
Seniman itu memikul tanggungjawab terhadap tegaknya
negara yang adil, teratur, bijaksana dan cinta kebenafan. terha-
dap terbinanya rakyat yang sehat, perkasa, bersahaja, hemat,
damai, tidak rakus, tidak gila mewsh, tidak suka foya2 dan seba-

gainya.

Rupanva banvak seni luar @asuk ke Atena sehingga mencemaskan
Plato. Musik baru yang bDerzneh? dan membisingkan dianggapnya
lama? bisa menggerogoti jiwa bangsa laluy menghancurkan negara.
Dia tidak menghendaki musik cengeng, dan menganjurkan musik Doria
dar Frigia yang terbukti mamps menguatkan semangat Sparta. Negara
idamannyz harus welarang semi cabul dan seni ¥ang merusak cinta

tanah air.
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iato 1zi rak bole: cidak didorong juga oleh masalah

2D kamoazs Atens FESg meagalami gempuran? Sparta dan
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Persia. Sesudah ini muncul bahaya baru yang Seriﬁg dilontarkan
Demosthenes. Pidatowan, pengarang, perjurit dan patriot terbesar
ini memperingatkan rakyat Atena akan 'bahaya dari utara’, bahaya
Masedonia. Akan tetapi apa lacur: dia menghadapi.rakyat yang
kelesa dan sontok akal, yang karenanya dihardiknya sebagai
kerumunan lembik dan bejat, sebagzi timbunan vang telah melupakan
semanzatl keperjuritan nenek moyangnya.
Sebagian politikus Atena vang <ovak ini makan suap Masedonia.
Dan ketika pemuda Alexander !Tskzndar Zulkarnain) menyerbu dengan
hujan tombaknya, tamarlah riwayat kemerdekaan Atena dan Yunani.
Sejarah sepakat bahwa nasib buruk ini adalah sepenuhnya kesalahan

Yunani sendiri. Semua pese jarah berkata, "Yunani telah bunuh

diry!.
2. Tanpz usah menyetujui rincian Plato dalam Politeis (yang di
a~sini bisa mendirikan bulu roms kita) patisarinya perlu kita
camkan. Yakni bahwa seni ity naru tahu jugz memecahkan masalah

bersama, masalah manusia, masyars-at, negara dan hari depan,
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engancam kelangsungan hidup.

Sejarah Yunani menandaskan Sa5we polisl vang mengunggulkan kebe-
basan pribad tu runtuh oleh pelzmpiasan kebebasan pribadi itu
Sendirl, pelampiasan yang tigak @engindankan lagi kepentingan

bersama.
Indonesisz sekarang jugs sesghadapi peibagal kegawatan besar-
kecil yang kalav hendak dissbes ==moa Diss merupakan daftar
panjang sekali. Eaovak SlamIaTED: ~i8sx Denari disadari orang
cleh karenz misainy: 4 “2g32F mevgadel, dianggap biasal saja,

lo




pengetahuan, tidak mempunyai bandingan dan sebagainya.
Pungutan' seratus rupiah bisa dianggap remeh oleh karena
orang tak tahu akibatnya terhadap harga barang, terhadap kemam-
puan bersaing di pasaran luar, terhadap nasib pembuat barang, dan
terhadap watak bangsa.
'Jam karet' bisa dianggap biasa? saja oleh karena semua orang
Juga menganggapnya biasa, oleh karena untung=ruginya tak pernah
terasa, oleh sebab bandingan dengan yang serba taat waktu tidak
ada, oleh karena tidak biasa menghargal mampuhasil atau
produktivitas, dst. Kalau orzng berkata bahwa Indonesia mempunyai
maszlah 'bahaya dari utara' yang sangat gawat, maka orang itu
juga bisa mengalami nasib Demosthenes, bisa dianggap mengada2
saja,
Hal2 tadi, dan ribuan masalsh izin, bisa saja diterim@ sebagai
cidang garapan berbagai sexni gengan harapan, misalnya, bahwa
penyakit pungut-wemungut daz poteng-memotong vang sebagai pekung
sudah menjalar ke seluruh tubus masyarakat kita ini nanti akan
lenyap sama sekali. Xitz tahu S2hws sekiap banyak peraturan dan
ancaman selamz ini tak mampu selesyapkanaya. Tapi kita tahu juga

3wz seni belum mengindahkannya.

w

~ Sejak asia € L = 1 tanggungjawab ini dapat

cumsuhkan, Ini telak dijaial glek SEorang mabasiswa saya,

>npok Olah Seni Ansk-a-nsk MENDENS d4i Surakares Contoh2
. g .
Ay2 nampak pada lampiras A _.B_C D.
3 Dahwa anakl kampens kizs dspos wlarar nyadari =asalak?
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~epitarnya yang sebetulnya masalah? besar juga, bahkan masalah?
dunia. Misalﬁya "lingkungan jorok', yang semula mereka anggap
biusa? saja sebab selamanya wemang begitu, jadi sama sekali bukan
masalah.
Jajalan Susiawan ini dimulai dengan menggarap pemikiran anak
fulu, menggarap akal dan nalar supaya terbentuk pemahaman.
Femudian anak diminta mengamati lingkungannya dengan cermat, lalu
werekamnya dalam bentuk tulisan. Menyusullah tuangannya berupa
gacbar?2. Sementara itu beriangsung tukar pikiran bersama untuk
mempertajam kecerdasan anak2. Cara lain ialah, minta anak
menggambar dulu, dan setelah itu menulis dan bercerita tentang
gambarnya.
Jadi tanggungjawab tidak dapat muncul dengan sendirinya saja,
apalagi dari kebiasaan nirtanggung dan kebebasan lepas ayam.

Seniman itu juga bisa goblok, kata Plato, bisa herotak telur dan

Pl

berpikiran kelam. Banyak usaha masih harus dilakukan agar membuat

akal berderang. Bagaimana caranya, inilah acara buat masa depan.

3. Kagunan ialah istilah Jaws untuk seni.
Pangkalnya ialah kata 'guna' vang maknanva dalam
bzhasa Indonesiz jelas. Ini berarti bahwa seni itu harus
mempunyai guna, harus bertanggung, dan di sini terkandung sudah

keharusan adanya tanggungjawab.

Akan tetapi makna 'guna' banhasa Jawa masih lebih luas,
a.1. kebaikan, kebajikan; sifat vang baik: budi pekerti;
kecakapan, kepandaian, keahlian, kejuruan, kemahiran; kesalehan;
kekuasaan; gunz, faedah, jasa. amal (Mardiwarsito). Jadi

‘kagunan’' itu kegunaan, akan tetapi dalam artian yang



tadi. Kirsnya jelas babwa kagudpan itu bukan penganjur pendirian
nirtanggung. Pada dasernya Flato mestinya akan setuju juga dengan
paham ini.
Pengertian kagunan ini, walaupun sebenarny2 sudah lama sekali
menjadi milik kita, masih memerlukan perkenalan, lalu kupasan,
kajian dan penyajian terater sehingga menjadi wajar pula dalam
polapikir seni kita. Pen

yang dibicarakan Zoetmulder dalam Kalangwan, akan tetapi isi buku

arcian ini rupanva belum ada dalam masa
yang mengagumkan ini dengan terang memaparkan pandangan seni yang
senada dengan kaguuan, tentu calam kaitan deagan alam pikiran dan

tata masyarakat di masa dulu.

4. Merdeka dan BDerdaulact, itulab negara
kita. Namun dalam pemikiran seni ternyats kita mewilih istilah
bebas . Cara kita mengartikan 'bebas' ini pun tak bebas,
sebab hanya bersifar diria=, serbaku (serba aku), dan aku yang
ionas unggas. Lzlu ini dibiarkan bersekutu cengan yang serba

"marei’.

Perihal 'merdeka’ kira sudsh lebih jelas, bahkan anak segolah
pun sudah mampu berpenjz=g kalam mengenai ini. Tak ada diantara
kita yang berkata bahws "megara merdeks' itu negara yang boleh
berbuat semaunya. Bangss merdeia bukan pulz bangsa yang jangak di
negaranya sendiri. Merdeks dari pemjajah itu bukan tujuan akhir.
Merdeka itu mengancumg hel fso gews) ban. Kemerdekaan itu harus

diisi dengan pembanguse=, dergzsn kerja keras, denpgan pengabdian

dan macam? lagi. Merdeka ize tidak serbaku belaka, sebad ada pula
sesama. Ruscsan: sepert: imi s=fé=h meluas di masyarakat

Maka panta
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Seni merdeka. Mengapz selalu saja 'seni bebas' yang
terbura dari mulut rangkota dan rangdidik. Menggarap soal ini

Kelas dapat kita acarakan.

4 FEIm pwtiodoe @ 0 1ty istilah ciptaan kita
sendiri. Ini bukan comotan dari luar. Artinya sudah tidak perlu
diterangkan lagi kepada rakyat, oleh karena lahirnya pun dalam
per juangan kemerdekaan vang sudah dihayati rakyat sendiri. Demi-
kian pula istilah 1 a €Y Pperjuangan. bi Bandung
bulan ini diadakan pameran 1 u k i s a n Per juangan
dan pembacaan 'puisi pPerjuangan’. Istilah? ini langsung saja kita
mengerti, tetgpi bagi orang asing ini mestinya teka-teki. Sung-
guipun begitu kita tak empunyal istilah s e n i per=
juangan atau 'seni juang’, yang tentu bisa juga kita

pertanvakan.

= Sementara itu kita menelan Saia istilah?
itu bikinan orang luar, seperri 'sen: abstrak', "seni pop', "seni
optik', "semni warkat' dan ratusen lainm, lalu menvalurkan pikiran
dan cipta kita lewat jalur2 vang sudah ditetapkan orang luar ini.

i2 maka kita hanya

mendengar istilah? seperti Fu-k Jazz rock, latin jazz, hossa

nova, reggae, country dan sz | a¥2 bratac & luar

Memang semua ini perly selams FE=CTaanvya telap dari seberang.
Yang tak terbiasa Bengunyad istilabh luar ternyata mudah sajls

@encipta 1stilah? bary SEpeTII Tariing, dangdur aipong. rampak
xendang, film remszss film silsr &2 sEtEgainya. Dalaz Ssming~-
“asirawan ASEAN &3 Sigl: awal % 96 iai Ibratim 21fiss

dari Universitas Gajak Mads mewgs wkae makalzh fsis: Perang
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puisi yang dahulu "digunakan untuk menggu; 1h s2mangat juang
orangZ Aceh untuk rela mati melawan musuh', serta untuk meniupkan
"keuntungan? yang akan diraih oleh mereka vang mati sahid dalam
perang sabil™. ‘puisi perang’ ini tentu istilah rekaan Alfian,

dan bukan bikinan para sastrawsn Aceh itu sendiri.

= Ini berarti bahwa seni itu leluasa mencipta istilah atau
sebutan apa saja yang sesuai dengan keadsa- atsy kebutuhan.
Karena itu kita sekarang boleh juga merasa lelvasa mencipta nama?

seni wvang sesuai dengan kebutuhan kita di rasa mendatang. Ada

-
tidaknya nama? sejenis di luar negeri, itu >idak menjadi soal.

Dan sebaiknva nama? ieu nanti berbahasa pri wumi sajalah.
Memang lebih baik kits BEDCIpta namaZ bz u saja yang menvyata-
kan aneka j e n i s seni yang kita perfuk o tetapi belum ada,

atau wasih langka, atau terceces dizntars j nis? lain. Mencoba?

meTumuskan kembali m 2 k S a

0]
"m
i

oi melulu, lengkap dengan

bentuk, isi dan maksud-tujusanys hanya akan sis) saja sebab
kesepakatan takkan pernah tercaps Jad: "p: isi perang’ hanvalah
sejenis puis dan 'file pe: E %aavalah s« jenis film. Tak usah
%ita lalu bertanyz apakah "seni irs “arus D« rsewangat perang',
s€bab percuma saja.
Kita tahu bahwa sebutas atss <SLZi3b 1tu sering juga menjadi
pangkal kerjz. Jadi Besck biss S2]2 orang De kata "Sava akan
BEmbuat Iilm perjuangan™_ atas "sae @%X35 me bat’k parang rusak”,
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I. Ketika minysl iinya, diadakenliah suatu Seminar

Batik di Universis 1374). Di situ seorang sarjana

ekonomi hevriasa dengan nada memelas. "Ya memang, batik bisa saja

ahli ekonom: minta tolong kepada batik. Bukan hanya Lepada Gatik,

tetapi kepada tiap remab dan celah vang dapat ditukar dengan

matawang asing. Belum pernah small is beauvtiful itu beritn

bermakna seperti sekarang. Tetapi apakah ini sudah cukup digadari

oleh kalangan seni di keta?

.

Kalauv kaum seni ini menve SDggarakan pameran, atau membincang-

kan seni. atau mengundang senimas. stau melombakan seni, apskah

Yang mesti dicari itu cuma ¥ang gemeriapan dan kenamsan dan

c2gah? dari lima enam kota saja?

penghias yang sukz disematkan kenad: - man kotz besar

ssbab beberaps karyanya yang bersifat 'internas ' ~—~ misalnya
lukisan cat minyak -- 2l orang 41 luar negeri alau

(= H
Fe

i

pikir, pedusun yang pempartix, pemenun, penjahit, penyulan

pera penempa besi, tukang topeng
peéngukir wayang golek dsb. itw mesti- jug BERpUnVal Teputasi
internasional S€han dualan meceka j=za mengalir ke selurud

3 £51
:
" .
i2gy == serts dimiiiks OTang LE283 TarD ESZT 12n= jataes
iepalz agevars adikmasa. cermsisar B Taia




keris, kair, kempu, wayang dan vkiran buatan orang 'tanpa nama'
dari sela kehidupan kita. Tanpa nama, oleh karena wartawan 'lupa’
menanyakan nama! para pembuainya <=7 ks Presiden Suharto mengha~
diabhkan benda? berharga ini kepada para tamu agungnya. Kecualinya
ialah nama? perancang kita vang membuat busana untuk Nancy dan
Ronald Reagan. Mereka ditonjolkan koran, majalah dan TVRI, hanya
karena wereka itu orang Jakarta.
'

Mudzh dipastikan bahws sebagian rerbesar 'vang mempunyai

reputasi internasional' itu seharusnva adalah rakyat biasaz saja,

termasuk diantaranya tukang topeng dan pemahat wayang yang buta-

0Q

huruf. Kini hasil kerjez penganvam rotan (mis. keranjang rotan)
sudah deras mengalir ke Australia, Prancis dan Amerika—Serikar.
Kursi-mejs kayu mahoni bikinan rakyat Klarten sudah pula menembus
pasaran Inggris dan Amerikz-Serikat. Soslnva, mereka cukup cerdik
untuk meniru mebel antik Baratr zhad I8 yang kaya ukiran. Ini
tentu 'kreativitas' juga. 'Disainer modern' kita hiasamfa angkat
tangan saja kalau disuruh mengukir, bazhkan meranceng ukiran di

kertas saja tidak mampu. Hazbi tak ads dalam kurikulum 'disain

wn

Walaupun terkenal dar dikagum® 4:

rakyat itu tidak dikenal pekota, tak lain karena mereka itu

Karens sumbangan mereks kepeds citrz Indonesiz di duniz,
karena perznan merek: daliam PET juamgs= erxoncomi Nusantara selama
berabad2, karenz perluss: pesimphatasn nenperahuan mersks serta
mutu karyva mereka, daz a3tas €aser k o 2 & 4 n z s 1
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disertakan dan 'dinamwai' juga dal

)

™ acaral seni beroinghkat
bangsa. Misalnya pameran, temubincang seni~budaya. omba
merancang lurik, somgket, kalung, kerawang, parang: -usak, pahar
berukir, pintu berkumai, benda kulit dan aneka anvaman. Aneka
hadiah dan penghargaan tertinggi mestinya juga merjrdi hak
wmereka.

Kalav semua itu diadakan, maka sejumlah besar psserte dari
kalangan rakyat kecil akan menikmati pengakuan yar ; sehzrusnya
sudan lama menjadi hakaya juga. Riwayat hidup serts pencirian
mereka perlu tertusng dalam skripsi, bahan kuliah 4sn baczan i
umum. Usaha ini perlu untuk menats kembali pandangin kita tentang

seni dan seniman, serta pula pendidilan seni kita.

~ Sering dikatakan bahwa dalam pameran dagang dar expc sejagat
peserta negara berkembang itu belum mampu menonjolken barang?
industri modern. Mizalnve indonesia. Tetapi ini bercagsur akan
berubah juga sejalan dengan kemajuan pewbangunan. Lalu sentuhan
seni == yang biasanya disebur gesign =~ akan makin borpe-zn.
Sekarang saja istilan ini sudah mulai ramai disebur alebh pejabat,

pedagang dan industriwan. Dshulu mereka tidak mengenalnya, oleh

sebab berdagang minvak, kopi, karet dan tembakau mewing cidak

memeriukan veks dan seniman. Akan tetapl kini, Genca: di}a:angnya

ekspor kavu gelondongan dan bahan rotan, muncullabh misalsh baru:

rekaskavy, rekarotan, rekarupa, rekaguna. Acara, perd dikon dan

penerangan seni di hari depan perlu mensutamakan bid ng :ni pula.




tujuan dan wanfaat. Peranan segala jenis seni diperlukan di sini,
termasuk seni untuk membuat tanah air serta lingkungan kita ini
rupawan.
Lingkungan rupawan ialah tanggungan semua orang tanpa kecuali,
termasuk anak kecil. Tahap pertama, atau landasannya, ialah
*xebersihan, dan sementara orang boleh berkata bahwa
kebersihan ini masih berlandasan pula: hapusnya kemiskinan. Jadi
kehﬁtsiha; ialah hukum sriwidya (atau estetika) lingkungan.
Tahap? berikutnya tidak akan diuraikan di sini. Akan tetapi jelas
bahwa dalam rangka ini tiap oranmg itu (harus menjadi) seniman.
Negaral yang sekarang bersih-rupawan itu tadinya jorok juga.
Park Chung Hee juga mulai dengan Korea yang kumuh dan rakyat vang
sembrono. Akan retapi dalam tempo kurang dari sepuluh tahun,
lewat gerakan2 besar (yang menurut pengakuannya dicontoh dari

Jepang iuga) Korea Selatan menjadi seperti sekarang ini.

SERNI TEMURIUR

Cara kita memandang seni temurun tidak bisa lagi dengan cuma
berputar? dalam tempurung kita sendiri saja. Karena kita sudah

ter jun dalam pergaulan sedunia, maka seni temurun kita juga sudah
menjadi kepentingan dunia. Karema itu pandangan dunia terhadap

seni jenis inl harus diperhitungkan. Dan ini memang telah kita

lakukan, sebab wajar.

Yang sudah jelas bagi tiap orang ialah bahwa jutaan wisatawan
asing selama 1 datang untuk mengenal dan membeli seni temurun.




ikin banyak diminta dan dipelajari oleh
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dunia luar, antat? lain vniversitas?, Tahun 1986 ini Temutanding

1. dengan menggunakan

seria kaidah pencak-

tuntut sendiri di

] & us yang bukan-pencak di keras.
b yang sar ini sava hanya akan
satu dua hal saja.
i 2 k & 3 1 K as et wmusik temurun, Seperti gamelan,
tjuras d11.,

bis

Y

artinvs bagi vang tidak menguasainya. Dan kita bangea
acness] tagi, ataupun tidak
engerii i 1ty keterangan sampul ini
ionesia, 1a8a daerah berikut terje-
2age it ib dijal an dibiayai, itu bissa
“an dalam kesempatan lain. Rupanya ini memang jauh dari
= - o o i 3 - - Al Taa
4 < ™ =4 i B 2a l 114
: 2 g 5 i amannyz harus
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memutar uangn;; hafug diminta terjun k; ;ini. Meétfwya ini tugas
A perekam musik pop jiga, tapi ...

Dengan usaha ini maka bisa diharapkan bahwa mina: tarhadap
musik temurun akan meningkat, dan tidak terus mero:sot seperti
sekarang ini.

Keterangan sampul juga harus diberikan dalam bzl 1sa asing,
setidaknya bahasa Inggris. Kaset2? ini nanti dijual dalanm semua
hotel dan 1;smen yang banyak tamu .asingnya, dalam ‘ap 'zmpat
pertunjukan untuk wisatawan asing, serta dibawa pt ' cleh tiap

rombongan seni temurun ke luar negeri. Akhirnya tc¢ 2 msik di

luar negeri harus menjualnya juga. Inilah contoh e spor nonmigas.

2. Wayang dalam bahasa Indonesia hendakn 1 ditanggapi
seperti Shakespeare dalam bahasa Indonesia dan Rue 1 dan Jepang
dan Cina dan Jerman. Tak adz maksud sama sekali un ik membuang
atau melarang Shakespeare dalam bahasa Inggris. Ma! nbharata

tadinya juga dalam bahasa Sansekerta.

Soal 'tidak sebaik wayang berbahasa daerah' itu “ukar soél
wayang, tapl soal penguasaan bahasa Indonesia. Dan cara terbaik
untuk memacunya ialah lomba pedalangan dalam bahas: Indonesia.
Hal sama berlaku bagi wayang © rTamng yang terancam
punah itu, dan ke t ¢ p r 2 k . Akhirnya kita harus memilih:
mau punah bersama babasz daerah, atau mau selamat cengan bahasa

Iaconesia.

3. Tun jangan seusur hidup kepada para tokoh seni
temurun diberikan oleh pemerintah Jepang dan Korez Selatan, dan
ini dikukuhkan oleh undamgl. Ini menjamin bahwz me 2ka tidak akan
gulung tikar laluc pindad keria sebagai kuli atsu 1 321i beca.
Beberapa diantara tokoh Jepang izi pernah nampek ¢ laz iaran

berita TVRI, misalovzs sebaga: serimals dar pazm jum

21



i ini makin banyak diminta dan dipelajari oleh

FRLE 1ty Der

ia luar, antard lain universitas?. Tahun 1986 ini Temutanding

Silat Sedunis ITT — diikuri 19 negarg, a.l. Amer

s

ka-

t, Jerman, Belandz dan Austria -~ bahkan diselenggarakan

irauss dl Wina, dengan menggunakan
i3, potongan baju Indonesia, serta kaidah pencak-

lebih ketar dari apa vang biasas kita tuntut sendiri di

onegia LETAarR= jurus yvang bukan—-pencak dilsz rang kel‘.&s -

alam kesempatan yang sangat terbatas ini saya hanya skan

membicarakan satu dua hal saja.

m a0 s > £ musik temurun, seperti gamelan,

e tulisa 3 g aa | 2 k pop Barat bisa
| anl ng, an buku M

< ampul ka temurun kita cuma judul

keterangan mis 2la 282 daeran Saja, yvang tentu tidak

Cimn : = menguasainya. Dan kita bangsa
T c NEUIS: taupun tidak
- 2 dasTs Karen: u keterangan sampul ini
- 23U bahasa daerah berikut terje-
t : 2 s 1ayai, itu bisa
3 . - I FEs dari
s = - amannyz harus
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SUKRERDAY 2 HANTS IA

Seni juga berkewzjibar menempa rakvat menjadi sumberdavys

pembangunan negara modern. Perihal ini hanya akan dibicarakan 4dua

v Duduk meraut renjau, te gak me -
ninjau jarah. Ini artinya, selalu bekeria, tak
’
membuang? waktu. Apakah peribahasa ini berasal dari zaman
jayaZnya Sriwijava?

Kalau kita nonton film dan sandiwara kita, semangat duduk
meraut ranjau ini nyaris tak nampak. Yang khas dalam tontonan
kita ialah orang yang duduk? tak berbuat sesuatu apa, sampai tiba
saatnya bicara. Karena itu perabot utama dalam lakon ialah aneka
tempat duduk nyaman. Tangan hanva sesekali saja memegang benda?
seperti surat cinta dan majalab hiburan, selain gagang tilpon,

kemudi mobil dan pestol. Akan tetapi
palu, kampak, serampang, gergaji, pahat, ketam, pelarik, paéul,
tembilang, alat tenun, alat dspur, mesin asgh, mesin bubut, mesin
angkat, tabung kimia, mikroskop dan ratucan atau ribuan macam
alat kerja lainnya nyaris tak pernah terlihat. Raru Enteng
Tanamal yang permah saya lihat mengayunkan gergaji. Ttupun ketika
bernasib jelek, sehirgga keatika mendadak ada durizn runtuh,

gergaji pun ditinggalkan.

Terlalu banyak sudah yang naik sepedes motor dan mobil mengkilap
(mobil butut tak ada), tapi belum ada seorang pun yang saya 1lihat

mengotak-atik atau membongkar wesinnya, atau belepotar di dalam

22
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v~ Inilah suatu adegan kﬁes seperti nampak di TVRI awal tahun.
ini. Seorang gadis kedatangan pacarnya. "Sudah makaq?“ tanya si
manis. "Belum", ujar si gagah. "Oh, mari saya siapkan makanan
untukmu. Yuk, pindah ke dalam". Dan apakah yahg nampak di dalam
itu? Meja mzkan vang sudah siap dengan piring, sendok-garpu,
nasil, aneka lauk-~pauk dan buah. Kerja si cantik cuma langsung
duduk dan makan saja. Mana itu "sava siapkan makanan untulkmu®?

Séharusnya dia masuk dapur dulu dan cepat mengumpulkan alat?
masak lalu menyalakan kompor, mendadar telur dan sebagainya. Si
cowok mestinya juga ikut ke dapur dan membantu si jantung hati.
Tap: akal pesandiwara dan narafilm Indonesia nyaris tak pérnah
sampal ke situ, paﬁahai pemandangan macam begini seharusnya wajar

dalam tiap film kita.

Ver

Dalam 'Tamu Pak Broto' Mieke Wijaya hanya sedetik saja menyen-
tuh panci, dan sglebihnya bicars melulu tentang kesulitan hidup
berkeluarga. Padahal ngobrol sambil sibuk bekerja juga bisa.
Nasib baik Hoy Margen pernah tevdampar sehingga terpaksa.dia jadi
nelayan, katanya. Tetapi yang nampak jangankan Roy yvang naik
perahu; dia itu memegang ikan atauv kail saja tidak, Tandanya dia
aelayan hanyalah sehelai jala yang tevgantung di sebelahnya. Lalu
Ade Irawan pernah diéuruh Jualan sirop di pinggir jalan. Tapi

'kerjanya' hanyalah duduk tertib tanpa kedatangan pembeli.

Kalau dalaw tiap film sang pemeran bisa disuruh memegang
alat kerja, kalau dalam tiap pelajaran melakon sanp murid diberi
alat kerja, maka ini akan bisa membawa perubahan besar dalam
perilaku, dalam adegan, dalam peércakapan, dalam pakaian, dalam

rekalakon, dalam tema, dalam pentas dan sebagainya. Rumah nyaman



dan tempat hiburan sebagal pentas sudah terlalu amat sering,
bahkan sudah sangat membosankan. Kamera dan pemain hendakaya
rajin pergi ke segala macam padang usaha. Kalau work ethic sudah
umum nampak dalam film dan sandiwara kita, kalau arbeidsvreuvgde
(kegembiraan kerja) sudab memancar dari situ, maka bisa diharap-

kan bahwa seni juga berjasa sebagai tena:

)

s

a penanam semangat keris
dalam hati sanubari rakyat Indenesia. Susila kerja ini sebaikpva
L

hadir juga dalam pameran lukisan, pameran foto, lagu, tari,

syair, cerpen dan sebagainva.

=~ Adegan kerja ini hendaknya jangan selalu disenyawakan dengan
nasib buruk, wajah murung-memelas dan kedudukan rendah. Jad:
kalau kelak Marini mau disurub mecjahit pakaian lagi, hendakoya
itu jangan karena wanita kaya itu mendadak bernasib sial lalu
terpaksa menjadi pedusun miskin wang harus mengais tiap rupiah.

Kalaupun itu yang diminta, sewzktu kerja menjahit itu bolehlah

dicoba wajah gembira dan gerak-gerik bersemangat penuh percaya

diri. Sesudah itu, jangan hendzksyz adz szmbaran tenaga galb yang
membuat si malang itu mendadak kaya, lalu degitu saja berhenti
bekerja. Gambaran seperti ini, kalasu terlalu sering, hanyalab
menyebarkan penilaian kerjes ssbaga: sesuastu yang =21ib, dan bukan
sesustu yvang mulia

2. Bangsa cerdas 1aian sumberdaya. farena it
janganlah kita, dalam tontonss, terbissz smempermsinkan pelajar
dan guru. Peponton bisa mendapat kesas babwa menjadi juara kelas
ite cukup lewat main? sajz. Da= iml memong terjadi dazlam filwm

24



Nyvaris semua film remajsz ménampilkan sekolah dan gerombolan
murid, tapi tak aﬁa'yang nampak sungguh? belajar atau membin-~ .
cangkan ilmu. Ada film? vang benar2 dari awal sampai akhir hanya
mengocehkan cinta monvet saja, di dalam maupun di luar kelas.
Adegan keias yang khas ialah 'sedang ada ujian', jadi semua bisu

saja. Coba kalau ada tukar pikiran yang cerdas ...!

Ada pules dosen, misalnya Rae Sita, vang seingat saya di
universitas tak pernab nampak mengajar dan tak ketahuan apa

b3
sebenarnva keahliannya, tapi terombang-ambing oleh gemas dan
kasih terhadap Roy Marten. Ada pulaz serombongan mahasiswa vang
daiam penelitian di lapangan hanya berselorch tentang KB saja-
Yang saya lihat bersunggub dalam laboratorium kimia hanyalah Liem
Swie King, sebagai mahasiswa kedokteran di UGM. Tapi dokter Fadli
yang pergi ke London katanya untuk memperdalam ilmu, nyatanya
selama di sana hanyalah duduk di kamar tidur merenungkaﬁ Lenny
Marlina saja.

Ada perempusn kava yang katanva mau meneruskan studi ﬁiano di
Paris, tapi dalam selurub film (seingat sava) tak pernah nampak
main pianc. Padahal. gampang sajs menipu penonton seakan dia main
'Appasionata’. Yang main lagu justru ayahnya, Kusno Sudjarwadi,

tentu saja lagu pop.

Robby Sugara, ssbagai mahasiswa, duduk berlamal seperti patung
menghadapi buku gadang di dalam perpustakaan universitas. Apa

ker janya? Hanya menunggu perempuan...! Maka datanglah Tanty

t

Josepha, dan bicaranya lagi? soal cinta. Cobalah bertanya dulu

L i

lagi baca buku apa” atau semacam itu.
Ada pula arsitek ganteng "lulusan luar negeri" yang hanya

mampu memperlihatkan segulungan kertas gambar saja, tentu kepada
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alon istrinya. Hal? seperti ini sudah waktunya dibentikan saja.

= 0

s

3. Porevapan atau dialog adalab alat pencerdas penonton

(dan pembaca). Karsna itu kuranglah benar tindakan TVRI terhadap

film seri. Keterangan me talan cerita saja tidaklah

penting, sebab ini tidak menggerakkan otak penonton. Yang pokok
: : y vyl = - yi .
ialah teriemahan olah pikir yang terungkap dalam tutur, walau

"
(=
faa

periu, tiap kalimat. Dari situ jalan cerita akan ketzhuan

dengan sendirinya. Hendaknya diusahakan salinan ringkas tapi

tepat 181 agar cepat terbaca.

Dalam film dan sandiwara TVRI kebanyakan pocapan tidak
merangsang pikiran, tidak melatih bernalar, tidak mengajak
nelihat sesuatu dari berbagai sudut, tidak meluaskan pandangan,

cidak di luar dugaan, dan tidak menyajikan pelbagal jawaban yang

pr
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W
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i@salan. Acapkali scal atau pendapat yang

aru dilontarkan sudah ditebas saja oleb "Aahh, sudah sajal!" atau

"Miam kau!" arsu "“Sudah, jangan banyak bicaral!"™ atau "Kau tahu
a ih!" atau "Dasar perempuan...!" Dan pikiran memang betul?2

. sandek oleh bentakan? macam itu.

ake saya ingin mengajukan usul agar dalam'serangkaian pena-

M

‘kalakond lama dikupas dan diperbaiki, seksdar sebagai

saja. Tiap macam jerkah yang membunuh perkembangan nalar

katkan mutu pecapan, dan

Demeo kK rasi sejatl memang hanya bisa terlaksana kalau

asyvarakat terlaci erpikir rdas, tida mduk begitu saja
k da p pendapat, dan mampu menyampzika sndangan? berharga
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4. Mza2anusia teladanp Indonesia, adakah? Ada,
bahkan melimpah. Sangat banyak sudah yvang diberitakan surat kabar
dan majalah. Teladan itu bukan hanya manusia besar dengan
perbuatan luar biasa yang tak mungkin dicontoh oleh kebanyakan
orang. Remaja yang bekerja mandiri dan mampu mencari uang sendiri
untuk membiayai sekolahnya pun teladan, dan teladan yang mudah
dicontoh cleh segenap remaja. Tiap tahun.Menteri Emil Salim juga
memilih manusia? teladan. Pemilihan ibu teladan ada, guru teladan

ada, petani teladan ada, lurah teladan ada.

Semua berita tentang teladan yang berupa manusia nyata dalam
kancah kehidupan nyata itu perlu diolah men jadi dongeng? menarik
oleh pengarang, dijadikan buku2 bacaan bagi anak dan pemuda dan
penganggur, digubah sebagai syair dan nyanyian bagi teruna.

Mestinyz ini usaha koran dan majalah.

Pemerintah mengusahakan buku2 pe jabat teladan. Bagi petani
disediakan kisah2 petani teladan dan pedusun teladan. Diantara
yang berharga ialah kisah2 mereks yang berbuat kebajikan kepada
sesama, dan kisah2 'lopak jadi perigi' alias from rags te riches.
Sandiwara dan film juga baik menimba dari situ. Tidakkah para

pemenang Kalpataru itu pantas difilmkan?

Karangan dan dongeng teladan ini perlu disisipi yang anti-
teladan, perihal mereka yang jatuh karena kesalahannyz sendiri.

Misalnya kisah? 'bukit jadi pava'.
¥ 3 pay
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Indonesia kita ini masih seperti dulukala saja: menggiurkan
kekuatan? asing, dan kekuatan? bersenjata. Sudah terlalu sering
wilayah kita ini diserbu, diobrak-abrik dan dijajah oleh negara2
maupun gerombolan? asing. Kalau kita ini memang benar2 ingin
belajar dari sejarah, maka kewaspadaan dan kesiapan tetap harus
dipupuk. Apalaéi kalau ini terasa mengendur, kalau makin banyak
orang dan golongan sudah bernafsi, kalau sikap lengah dan lena
terhadap kelangsungan kemerdekzan tanah air sudah meluas, dan

kalau rasa aman sudah berlebihar Serta tidak masuk akal lagi.

. Sebab memang tidak masuk zkal s2lau kita sekarang ini

merasa bebas dari ancaman bahaya luar, padahal di pintu2 gerbang

kita sudah jelas menyerin

it €8 '8 ;

©r
e
1
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Di sini sebenarnys baru lerungkap mengapas sava tadi berpanjang
madah tentang Plate, Demcsthenes, rakvat Atena dan kekalutan
Yunani.
Ancaman model sekarang dar =as: @=tang sudah mampu menyergap
secara kilat, sehinggz bamgsz lzlai tzkkan punya waktu lagi untuk

membenahi diri. Karenz 1

(i

& s€jak sekarang kita harus menempa
kewaspadaan dan kesizmes Zgar s2paludb atauw limabelas tahun lagi
kita sudah lebik kuat dalas hankamnas. Dalam waktu yang pendek
itu bahaya dari luar akas me= )erembun, mengperantang, mengerikan,

dan ini sudah pasti.

2. Apa sekarang rescase se=: dan sesimen mtuk meaghadapi

“egawatan masalah hankamemas ie? Sebab mssziash imi lznggung jawab

(3]

seluruh rakyat. Soda® ok ade lasi PETang muTni” antars satria




atau perjurit melulu.
Pertama, pemahaman akan masalah ini tenrtun perlu dibsngun dulu.
Ralau Plato peraah berkata bahwa semua seniman itu goblok, kita
juga dapat berkata bahwa seniman kita ini rataZ masih geblok
perkara hankamnas. Karena itu perlu sering diadakan pertemuan
dengan mereka vang kerjanya memang menekuni soal ini, antara lain
ABRI. Karena ‘saya juga merasa goblok dalam soal ini, maka dengan
sendirinya saya juga tak mampu memberi saranl terang.
Namun saya merasa bahwa se jumlah bidang seni harus mulai
sungguh2 memikirkan soal ini, lalu berrindak. Antara lain film,
sandiwara, wayang, sastra, lukisan, pahatan, foto, musik dan
tari. Lembaga? pendidikan sen: harus menijadikan masalah hankamnas
ini sebagai hagian dari pendidikan seni. Dalam bincanganl seni di
ta acara ataupun Sendi

masa datang hankamnas harus mecjadl ma

pemikiran.

Penutup urailan saya ini bukan perkarz keselamatan nsgara

Republik Indonesia, tetap: penvel==ztan sen: yang dikoawatirka

akan punah. Kitz masicg? Z3pal meayusu ar panjang =ita
sendiri. Yang sayz saksud demgas "pesvelamataa’ Itu iuga hanya
bersifat perekaman dan e - STh ¥ = atau sekucrangloya itu.
Soal ‘'menghidup embali = srusan laia, yapg bukamays Tidak
mungkin. Sayz hanvz izgi= me=peslks- Seberaps Bal yaog s=liams

2D



~ Hendaknya par% penyanyi iagu seriosa kita direkam sebaik?-
nya, khususnya mereka yang pernah menjadi bintang? seriosa tapi
kini tak tentu lagi rimbanya. Misalnya Andi Mulya dan Janad. Dari
Atiek Sudaryanto dan suaminyva saya sudah mendengar suara pasrah.
Katanya, "Ya, kalau sekarang saya masih kuat nyanyi, tapi nanti
sepuluh tahun lagi bagaimana?" Kini muncul bintang baru yang
setaraf, misalnya Tetry Manurung. Tapi mengingat perangai kita
selama ini, Tetty ini juga terancam nasib 'tak meninggalkan

bekas'.
Sudah beberapa tahun saya membicarakannya, tetapi orang suka

men jawab "masalahnya banyak sekaili... Eiavanya dari mana?...
Siapa yang mau merekam mereka? Mzna bisa dapat untung?” dan

macam? lagi. Kalau rekaman itu nantl dijual, peminatnya pasti

ada, meskipun tidak sebangy

Utz orang seperti yang dinik-

mati Dian Piesesha i 'Tak ingin Sendiri'. Mudah2an perekam itu
nanti sadar bahwa PERYanyl seriosa jugs sama saja, tak ingin
sendiri.
Tapi kalau dis ridak sadar, jutawsn sana yang semestinya

sadar?
Jutawan kita sudah pandzi membigva: klub bulutangkis, klub sepak-

ola, dan adu tinju intersasie=si

Kata orang, ini perksrz ssdar Swdaya. Biarpun orang itu memi-

iki seribu juta rupiak, skas reras: kalau sadar budayz ini tidak

30




Barat rupanya masih sempat juga memikirkan hal? seperti ini:

merugikan, tapi perlu.

~ Pada usianya vang lanjut jariZ Artur Rubinstein membuat

banyak sekalil kesalaban. Namun penonton memaafkannya, sebab

mereka mempunual rekaman? Artur ketika masih jempeolZnva. Sama
i J ]

dengan penyanyi seriosa tadi, para tokoh seperti Irawati Sudiarso

perlu selekasnya divekam juga.

Sekian. Terima kasih.



E{L NMT‘FW_:WB i  Waktw 0 £}

|

‘W‘ cﬂ R‘ Q0 jﬂzﬁmm)a, f@ijc&( c\)zl mm.poﬁ ) /\’KVLCl/r; (;{1 ﬁ,lbdﬁﬂan

, Aok, yang' dda. (@;:Lr%f;wmya,_ ok Couet - st clan yknkan

4 “ | B g,m-;Nc,

ik G udl.ﬁ{,uk Sampgh fcmpa,ﬁ Amj K50 akan /V';wtu{—:, yGung

muduang Sampeh Aons bl hade: Ampatnya -

: } )ou _wf”Li fﬂ ;’l*uﬂuhﬁgf = /Pv(ﬂdu,?J l]’lcl 71’})3/3)&99 iKbLuna nw,a
,; a di /Mﬂm hokon  nofehdory. Aumga - duimgon

20 e mncu ; L't /quu’ jjzaﬂfiah %amJaﬂ ye by - gmm,&ar fruseinua

|_ﬁ 9, »‘cﬂﬂiﬁu dmnha Wik ;Eillul}ﬂ (‘L" Keglen K“ru /i-z.u['lh A

‘,‘fl Aumah :“W{[ X,Cfc* 15 /\c\p\ g;(,;.va,ﬂ g ko JCJ\ (,wml - it

.L_ /Jﬁcfdﬁif o WTFL. }‘Unj@ﬁ HW ﬂ wum%uan 5 Lr"Upa% vr:,r“(l;c\/“t\,zmjw

‘;Mumom f’wx »;{,mwn?u; ‘l'o/L ‘;(,m,hcm AR an Yang
A‘;f‘u'f’ fi ,LFV. Wf{t:u kg wixf“ /mf'?ol,ugtuj( uuje/?v\/‘(ummjw ! ’
_””t _ Muedan 1f“‘xsﬁa, Groerune ane sangat fosdh dar” Lagus
-’i"'-.ra,ca ‘mui U';,;'. \c‘wma jgmj MU gaie mmﬂ,n o Wit aah, Acuaery
Maonang 9l m}" Uu C.Acm /\’éld&( cicc atn hee  OkaG 1\*\,\17;
rlkkan mww Yo midew Aom AL fﬂmﬂ({m’w >Ctr*l}mh 7 ©
/{’fﬁqu _Si L”"WQ /gifvlf,{,gf‘»u}uf’fl/l?(,t /?, ts b /Ew;{fu‘? c((,l,r? ek cw nan

A
% 'i ﬂgﬂg Cu: ftd'l _*p'.m: HOOG AT Lnnct /(fo Jndo | Xowtoa bam\m

GO - A J(l‘{ pLan™ .@Dm r

T SN AN AN Qe s et e s e s i - e L e =




Laporan tertulis dari satuan kegistan:

Jalan-Jelan Berceritera, oleh: Hanna (11 tahun) dan Sulag-
mi (11 tshun). Laporan ini adalsh hasil pengematan terhsdap
lingkungan ksuwpung mereka, Kepstihsn Xulon di Surakarta,

Agustus 1985.

Sebelum says berjolan, says melihst rumsh besar tapi

kotor, lelu says menerusksan perjslsnsn, dan says mslihat ru-

mah psk Nardi kelihatan kotor dsn wsktu itu sedang disapu,

| -

tapi hzlaman semping masih kotor. Lslu sayz melihat rumah Ha-
ris mesih kotor, bsanysk daun-daun perjatuhan. Ui jalsn di de=-
pan rumzh bu Karmc mesih kotor, lslu says berbelok dan‘meli—
hat rumsh bu Tomo mesih kotor dengsn dsun Jambu, dan pepohon-

annye kurang rspi dan says mints untuk diindshkan. Di depan

rumah kak Duto ssys melihst helsssnnys masih kotor dan ru-
mahnys sepi tansmsnnys Xurang bersih.

POS II :

i delamnya a-

£
44 ]
o
o

da selokan kurzog rspi, s=v= mints sgpays dibsrsihkan, kare-

ns kalau dibisrksn dapst menjsdi penysbebd penyskit. Dan se-
belum perempstsn sevs m=liisst rumes :i:z sudabh di cat tapi
pintunyz belum 3i cat dan E=lsmes deces m=sih kotor dsn ba-
nyzk ds d20 Dungs Wert. Bama® dad=kstnys sudsh bersih, ss-
Yo melihst orsug di depenays sedsns menjemur psksisn 4di depsn

v — = - . o " - — 14
L8lu sgys Derge.sm Rimplitan mobnl, sebelom s2ys menulis,

$8ys ing-n menuiis &1 delakemy sobsl itu, tetspi mobil itu



KAMPUNGKU fuit™

Kampungku bersih dan indah Cji/
Ada juga rumeh yang kotor sekali

Rumsh-rumah ysng kotor dan bersih

Tepi yang kotor sedikit sekali

Yang bersih banyak sekali

Di dalam kampung itu ada Jalan bersih sekali
Jalan itu dibersihkan terus

Karena orang=-orang kempung rajin

Dan jalsn itu ramsi sekali

Penduduk kampung itu tidak Jjahat _
Kampung itu banysk rumsh tempat kos orang-orang dess
Kenapa ditempsti Orang-orasng desa ?

Karens orang-orasng dess itu sekolsh di Solo
Karens dess tidak ads sekolshan.

Karya: Hendro, 6 tahun.
Kelompok Olah 3eni Ansk-snak MERDEXA,
Kampung Kepatihan Kulon., Surskarts (Ssls). Sept.1985.

Ceritera hasil pengamstan lingkungsa:
KERJA BAKTI

Di kampungku kerjs beksi ita sangat jareng seksli. Ka-
dang-ksdang hanys sstu bulsn sek=11, ksdeng-kadang dus kali
dan kadang-kadeng tidsk pernsh.

Di kompungku itu orsagnye tidak tahu bslss budi terhs-
dap oresng lain, misslnye a2ds saste =umsh tengga z2kan mendiri-
kan rumsh dan dis mesbutubksn pertolomgen orasng lsin, kemudi-
an is dibsntu dengan ECctonE-royong sehingss pembustan rumsh
itu mudah stau cepat selsssi. Tetspli ketiks orsng lain skan
mendirikan rumsh, dis peds wakte pembustec rumah tidak hadir,
lzsso same seksli.

Crang kampung ini herus tabo Selss buadi orsng lsin dsn

tetapi tidak ads &
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